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 BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh hubungan Pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Ijarah terhadap Tingkat Profitabilitas 
(ROA) periode 2014-2018. Hasil pengujian dari penelitian ini dengan 
menggunakan regresi data panel dengan empat variabel independen (Pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan Ijarah) dan satu variabel dependen 
(ROA) menunjukan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah periode 2014-2018. Terbukti 
dengan nilai signifikansi 0,017 < dari 0,05. 
Pembiayaan musyarakah berpengaruh positif signifikan terhadap ROA pada 
Bank Umum Syariah periode 2014-2018. Dimana dibuktikan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selanjutnya pada pembiayaan murabahah 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah periode 
2014-2018 dengan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Hal ini dikarenakan nilai dari 
koefesien yang negatif, sehingga pengaruh antara variabel bebas dengan variabel 
terikat bertolak belakang jika terjadi kenaikan atau penurunan. Terkahir 
pembiayaan ijarah berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 
Umum Syariah periode 2014-2018. Ini disebabkan nilai signifikansi sebesar 0,480 
> 0,05. 
 
 5.2 Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh terhadap tingkat 
profitabilitas yakni ROA pada bank umum syariah diantaranya pembiayaan 
mudhrabah, musyarakah dan murabahah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
terdapat beberapa implikasi yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak yang 
membutuhkan hasil penelitian ini. Untuk bahan referensi, penelitian ini bisa 
digunakan teori-teori yang dipakai serta hasil peneltian untuk penelitian yang akan 
datang. Tentunya sebagai literatur, penelitian ini bisa menambah wawasan dalam 
ilmu pengetahuan. 
Pada praktek perbankan syariah, agar kegiatan intermediasi berjalan lancar 
dan menghasilkan profit sesuai yang diinginkan, para pengambil keputusan tentu 
harus bisa membaca ikhtisar dari laporan keuangannya. Dengan mengacu kepada 
hasil penelitian ini, tentunya membantu para pengambil keputusan untuk 
melakukan penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan syariah sesuai proporsi 
yang ditetapkan. Adanya penelitian ini setidaknya para pengambil keputusan yang 
ada pada perbankan syariah tahu mana saja pembiayaan syariah yang patut untuk 
disalurkan, agar harapan profit yang diinginkan bisa tercapai. Disamping sebagai 
referensi dalam pengambilan keputusan, penelitian ini juga membantu perbankan 
syariah dalam membuat peraturan perbankan syariah yang lebih baik lagi. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian, memang tidak terlepas dari 
kesempurnaan. Sehingga penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 
 diantaranya rentang waktu yang lima tahun dari 2014-2018 dikarenakan adanya 
kriteria-kriteria tertentu sehingga adanya keterbatasan dalam memperoleh data 
sekunder. Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah pembiayaan 
mudharabah, musyarakah, murabahah dan ijarah. Tentu ada beberapa variabel lain 
yang tentunya lebih menunjukan keterkaitan terhadap ROA. Dengan begitu ntuk 
penelitian selanjutnya bisa ditambahkan variabel lainnya demi pengembangan 
penelitian yang lebih baik. Terakhir banyaknya data sampel yang tidak lengkap 
pada laporan keuangan membuat peneliti menghapus sampel-sampel tersebut 
sehinga jumlah observasi pun berkurang. 
5.4 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti sampaikan diatas, maka terdapat 
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. 
Penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggunakan rentang waktu yang lebih 
panjang lagi agar hasil penelitian tersebut lebih signifikan. Penelitian ini juga bisa 
ditampilkan data dalam bentuk triwulan agar sampel pada pengolahan data 
semakin banyak. 
Selanjut, pada penelitian selanjutnya diharapkan melakukan tinjauan ulang 
akan variabel independen lainnya, yang mungkin lebih memiliki pengaruh kuat 
terhadap variabel terikat. Untuk bisa mengetahui variabel apa saja yang dapat 
dibahas, diharapkan membuka jurnal-jurnal lebih banyak lagi. Tidak hanya jurnal 
yang dipublikasi secara nasional, jurnal internasional pun juga sangat disarankan 
ditelaah guna mencari sumber-sumber data yang beragam.  
